
 

PROFIL  

DINAS PERTANIAN KABUPATEN KLUNGKUNG 
 Dinas Pertanian Kabupaten Klungkung yang beralamat di Jln. Raya Sawo Kabeh Dusun Dawan 

Kelod Kecamatan Dawan dipimpin oleh Kepala Dinas drh. Ida Bagus Gede Juanida yang mana dalam 

pelaksanaannya Dinas Pertanian mendukung pencapaian visi Kabupaten Klungkung yaitu “Klungkung 

Yang Unggul dan Sejahtera” melalui pencapaian Misi RPJMD Kabupaten Klungkung yang ke -4 yaitu 

“Meningkatkan Perekonomian Yang Berbasis Kerakyatan dengan Mengedepankan Konsepsi Kemitraan “  

 Sesuai dengan keputusan Mendagri No. 130-67 tahun 2000 dan ditindak lanjuti dengan 

peraturan Daerah No. 08 tahun 2008 tentang pembentukan Susunan organisasi dan tata kerja Perangkat 

Daerah Kabupaten Klungkung, maka Dinas Pertanian Kabupaten Klungkung adalah unsur pelaksana 

otonomi daerah di Bidang Pertanian dengan tugas pokok melaksanakan urusan di bidang Pertanian. 

 Sedangkan fungsi Dinas Pertanian yaitu : 

1. Perumusan kebijakan tugas di bidang pertanian  

2. Pelaksanaan kebijakan tugas di bidang pertanian  

3. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan tugas di bidang pertanian  

4. Pelaksanaan administrasi dinas tugas di bidang pertanian, dan  

5. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh bupati terkait dengan tugas dan fungsinya  

 

Program dan Kegiatan  

Dinas Pertanian Kabupaten Klungkung melaksanakan 6 Program dan 14 Kegiatan, yaitu : 

1. Program  Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota 

a. Perencanaan, pengaggaran dan evaluasi kinerja perangkat daerah  

b. Administrasi keuangan perangkat daerah  

c. Administrasi kepegawaian perangkat daerah  

d. Administrasi umum perangkat daerah  

 



2. Program Penyediaan dan Pengembangan Sarana Pertanian  

a. Pengawasan penggunaan sarana pertanian 

b. Peningkatan mutu dan peredaran benih/bibit ternak dan tanaman pakan ternak serta pakan 

dalam daerah Kabupaten/Kota 

3. Program Penyediaan dan Pengembangan Prasarana Pertanian  

a. Pengembangan prasarana pertanian 

b. Pembangunan prasarana pertanian 

c. Pengelolaan Wilayah sumber bibit ternak dan rumpun/galur ternak dalam daerah 

Kabupaten/Kota  

4. Program Pengendalian Kesehatan Hewan dan Kesehatan Masyarakat Veterinier 

a. Penjaminan kesehatan hewan,  Penutupan dan Pembukaan Daerah Wabah Penyakit Hewan 

Menular Dalam Daerah Kabupaten/Kota 

b. Pengawasan pemasukan dan pengeluaran hewan dan produk hewan daerah Kabupaten 

/Kota 

c. Penerapan dan pengawasan persyaratan teknis kesehatan masyarakat veterinier 

5. Program Pengendalian dan Penanggulangan Bencana Pertanian  

a. Pengendalian dan penanggulangan Bencana Pertanian Kabupaten/Kota   

6. Program Penyuluh Pertanian  

a. Pelaksana penyuluh pertanian  

Sruktur organisasi Dinas Pertanian  

 Berdasarkan Struktur organisasinya Dinas Pertanian Terdiri dari Kelompok Jabatan Fungsional, 

Sekretariat dan 5 bidang, yaitu : 

1. Bidang Prasarana dan Sarana 

2. Bidang Produksi Tanaman Pangan, Holtikultural dan Perkebunan  

3. Bidang Pengembangan dan Pemberdayaan Sumber Daya Manusia  

4. Bidang Produksi Peternakan  

5. Bidang Kesehatan Hewan  

Dan Unit Pelaksana Teknis Daerah  

 



Program Aksi Bima Juara 

 Program Bima Juara adalah program aksi yang dilaksanakan oleh Dinas Pertanian Kabupaten 

Klungkung sebagai implementasi dari undang- undang Nomor 19 Tahun 2013 tentang perlindungan dan 

Pemberdayaan Petani. Bima Juara merupakan sebuah inovasi dari pemkab Klungkung ( Dinas Pertanian) 

yang bertujuan untuk meningkatkan Kesejahteraan petani dengan cara pemerintah memfasilitasi KUD 

Untuk membeli gabah petani dengan harga yang lebih mahal dari Harga Pasaran selanjutnya KUD 

menjual beras lokal dengan harga lebih murah dari harga pasaran, Gerakan Masyarakat Beli Mahal Jual 

Murah melalui pelaksanaan kegiatan model kemitraan agribisnis padi/pemberasan secara terpadu 

berbasis kelompok, antara pelaku usaha Koperasi Unit Desa ( KUD ) dengan produsen padi 

(petani/kelompok tani ) serta konsumen Pegawai Negeri Sipil  ( PNS ) dan masyarakat. 

 Dengan adanya model sistem pengembangan agribisnis padi/perberasan yang terpadu berbasis 

kelompok tani/gapoktan diharapkan dapat mengarahkan petani untuk menjual hasil padinya dalam 

bentuk Gabah Kering Panen ( GKP ) dengan sistem timbangan, sehingga peningkatan pendapatan dapat 

dirasakan petani, bila dibandingkan petani menjual padinya dengan cara sistem ijon atau tebasan. 

 Setelah melewati beberapa kali tahapan seleksi dan diuji di hadapan panelis independent dan 

profesional maupun dilakukan pengamatan langsung ke lapangan,  program inovatif Pemkab Klungkung 

yakni Beli Mahal Jual Murah ( Bima Juara ) akhirnya ditetapkan sebagai TOP 99 dan TOP 40 Inovasi 

Pelayanan Publik. 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 


